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ABSTRACT

Vegetable and fruit consumption in pre-school age children is still not optimal so pre-school children are at risk
for experiencing health problems. This study aims to find out the factors that affect vegetable and fruit
consumption in children. The research method used is a type of quantitative analytical research, with a
correlation design and cross-sectional approach. This research was conducted at The Sekaki Umbrella Health
Center. The study population was mothers who had preschool-age children of 192. Sampling techniques use
purposive sampling. How to collect data on this study using questionnaires. Data was analyzed by using Chi-
Square. The results of the chi-square test found no relationship between knowledge factors with the level of
vegetable and fruit consumption (p = 0.087), the absence of attitude factor relationship with the level of
vegetable and fruit consumption (p = 0.098), the relationship of vegetable and fruit availability with vegetable
and fruit consumption (p = 0.029) and the absence of a significant relationship between economic status and
vegetable and fruit consumption (p = 0.098).. It is expected that the health center always provides counseling to
the community on the importance of balanced food consumption, one of which is consuming vegetables and
fruits that have many benefits for the growth and development of children, and provide education to parents to
more routinely provide vegetable and fruit intake to children every meal hour.

Keywords: Vegetable and Fruit Consumption, Preschool.

ABSTRAK

Konsumsi sayur dan buah pada anak usia pra sekolah masih belum optimal sehingga anak pra sekolah beresiko
untuk mengalami permasalahan kesehatan. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumsi sayur dan buah pada anak prasekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian kuantitatif analitik, dengan desain korelasi dan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan
di Puskesmas Payung Sekaki. Populasi penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak usia prasekolah
yangberjumlah 192 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Cara pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan kuisioner. Data dianalisis menggunakan Chi-Square. Hasil uji chi-square
didapatkan tidak adanya hubungan faktor pengetahuan dengan tingkat konsumsi sayur dan buah (p=0,087),
tidak adanya hubungan faktor sikap dengan tingkat konsumsi sayur dan buah (p=0,098), adanya hubungan
ketersediaan sayur dan buah dengan konsumsi sayur dan buah (p=0,029) dan tidak adanya hubungan yang
signifikan antara status ekonomi dengan konsumsi sayur dan buah(p=0,098). Diharapkan kepada puskesmas
selalu memberikan penyuluhan kepada masyarakat terhadap pentingnya konsumsi makanan yang seimbang
salah satunya mengkonsumsi sayur dan buah yang banyak manfaatnya bagi pertumbuhan dan perkembangan
anak, serta memberikan edukasi kepada orang tua untuk lebih rutin lagi memberikan asupan sayur dan buah
pada anak setiap jam makan.

Kata kunci : Konsumsi Sayur dan Buah, Prasekolah.

PENDAHULUAN

Gizi yang terpenuhi secara optimal pada
anak merupakan keinginan bagi setiap
orang tua. Namun, dalam mencukupi
kebutuhan gizi pada anak sering Kkali
menghadapi beberapa permasalahan, salah
satunya adalah  rendahnya  tingkat
konsumsi sayur dan buah oleh anak
(Nuraeni, Hadi, & Paratmanitya, 2016).

Hal ini menjadi sebuah tantangan bagi
setiap orang tua, khususnya yang memiliki
anak usia pra sekolah dalam mencukupi
kebutuhan nutrisi tubuh untuk menekan
resiko terserang penyakit saat beraktivitas
di dalam maupun di luar rumah
(Candrawati, Wiarsih, & Sukihananto,
2014; Kahi Leba, Putri, & Sulasmini,
2021). Fenomena tersebut menjadi salah
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satu faktor yang mendasari rendahnya
tingkat pencapaian konsumsi sayur dan
buah yang direkomendasikan di Indonesia
(Damayanti, Murbawani, & Fitranti, 2018;
Indira, 2015).

Data dari BPS et al., (2017) dalam Buletin:
Tren Konsumsi dan Produksi Sayur dan
Buah didapatkan bahwa tingkat konsumsi
buah dan sayur di Indonesia menurun dan
tidak memadai, yaitu hanya 43% yang
dikonsumsi dari jumlah yang
direkomendasikan. Pusat Data dan
Informasi Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia yang ditulis oleh Sakti
(2020) dalam rangka “Hari Bekal
Nasional” dimana pada tahun 2019
diketahui bahwa proporsi konsumsi sayur
berada pada peringkat 3 terbawah dan
proporsi  konsumsi buah berada pada
peringkat 4 terbawah. Hal ini didukung
olenh data dari Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) pada tahun 2018 dimana
persentase kurangnya konsumsi buah dan
sayur di Indonesia adalah 95,5% dan
tingkat konsumsi tiga tertinggi pada anak
usia 3 tahun keatas adalah minuman
manis, makanan manis, dan makanan yang
mengandung bumbu penyedap. Sedangkan
di Propinsi Riau, konsumsi buah dan sayur
hanya 160 gram/kapita/hari  belum
memenuhi konsumsi yang
direkomendasikan yaitu sebanyak 173
gram/kapita/hari (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2018).

Selain minat atau motivasi dari anak usia
pra sekolah yang rendah dalam
mengkonsumsi saur dan buah, terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat konsumsi sayur dan buah pada
anak. Faktor yang mempengaruhi tentang
pentingnya mengkonsumsi sayur dan buah
yaitu dibagi menjadi 2 kategori yaitu
faktor internal (pengetahuan dan sikap
ibu), faktor eksternal (umur, pendidikan,
pekerjaan ibu), ketersediaan sayur dan
buah dirumah, dan tingkat ekonomi
(Febriana, 2014; Nurmahmudah, Aruben,

& Suyatno, 2015; Rostinah & Nelly, 2020;
Utami & Mubasyiroh, 2020).

Faktor-faktor tersebut dapat menjadi aspek
penting dalam usaha  peningkatan
konsumsi buah dan sayur pada anak pra
sekolah. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Utami & Mubasyiroh (2020) dan
Febriana (2014) didapatkan  bahwa
pengetahuan, pekerjaan, status ekonomi,
dan tingkat pendidikan ibu merupakan hal
yang berkaitan satu sama lain dan
membentuk  kemampuan ibu dalam
menyajikan makanan yang beragam dan
bergizi. Penelitian lainnya yang dilakukan
oleh Rostinah & Nelly (2020) dimana
ketersediaan sayur dan buah di rumah
merupakan salah satu bentuk usaha yang
diperlukan dalam meningkatkan konsumsi
buah dan sayur pada anggota keluarga.
Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumsi sayur dan buah
pada anak pra sekolah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian  kuantitatif dengan  desain
pendekatan cross sectional pada ibu yang
mempunyai anak pra sekolah di Wilayah
Kerja  Puskesmas Payung  Sekaki,
Pekanbaru, Riau, Indonesia. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Mei — Desember
2020.

Sampel pada penelitian ini berjumlah 192
ibu yang memiliki anak pra sekolah.
Sampel diambil menggunakan
nonprobability sampling dengan teknik
purposive sampling. Kriteria sampel pada
penelitian ini adalah ibu yang mempunyai
anak pra sekolah, ibu yang datang ke
posyandu, ibu yang bertempat tinggal di
wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki,
bisa membaca dan menulis. Ibu yang tidak
bersedia menjadi responden dan memiliki
penyakit  fisik atau mental akan
dikeluarkan dari sampel penelitian.
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Kuesioner terkait ketersediaan sayur dan
buah terdiri dari 14 pernyataan yaitu 7
pernyataan positif (1,2,3,4,5,6,10) dan 7
untuk pernyataan negatif
(7,8,9,11,12,13,14) untuk  pernyataan
positif Jika Selalu (SL) :4, Sering (SR) :3,
Jarang (JR) :2, Tidak Pernah (TP) :1, dan
untuk pertanyaan negatif jika Selalu (SL)
:1, Sering (SR) : 2, Kadang-Kadang (K) :3,
Tidak Pernah (TP) :4 hasil ukur
diinterpretasikan Tersedia jika
>mean/median dan Tidak tersedia jika
<median/mean. Kuesioner faktor ekonomi
terdiri dari 12 pernyataan yaitu 6
pernyataan positif (1,3,5,7,9,10) dan 6
untuk pernyataan negatif (2,4,6,8,11,12)
untuk pernyataan positif Jika Selalu (SL)
:4, Sering (SR) :3, Jarang (JR) :2, Tidak
Pernah (TP) :1, dan untuk pertanyaan
negatif jika Selalu (SL) :1, Sering (SR) : 2,
Kadang-Kadang (K) :3, Tidak Pernah (TP)
:4 hasil ukur diinterpretasikan Rendah jika
>mean/median dan Tinggi jika
<median/mean.

secara univariat dan
bivariat. Analisis univariat dilakukan
dengan menggunakan tabel distribusi
frekuensi dan persentase. Analisis bivariat
dilakukan dengan uji chi-square.

Data dianalisis

HASIL PENELITIAN
a. Distribusi Frekuensi Variabel
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Buah 86 44,8
a. Tersedia 106 55,2
b. Tidak Tersedia

Status Ekomoni
a. Tinggi 99 51,6
b. Rendah 93 48,4

Berdasarkan tabel 1 diatas, diperoleh
sebagian besar berpengetahuan cukup
yaitu sebanyak 165 orang (85,9%),
sikap ibu dalam mengkomsumsi sayur
dan buah sebagian besar negatif yaitu
97 orang (50,5%), ketersediaan sayur
dan buah sebagian besar tidak tersedia

Penelitian
Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi komsumsi Sayur
Dan Buah Pada Anak Prasekolah
(n=192)
No Variabel f %
1 Pengetahuan
a. Cukup 165 85,9
b. Baik 27 14,1
2 Sikap
a. Positif 95 49,5
b. Negatif 97 50,5
3 Kosumsi sayur dan buah
a. Baik 105 54,7
b. Kurang 87 45,3

4 Ketersedian Sayur dan

yaitu 106 orang (55,2%), status
ekonomi ibu sebagian besar tinggi
yaitu 99 orang (51,6%) dan
mengkomsumsi  sayur dan buah
sebagian besar baik yaitu 105
(54,7%).
b. Hubungan Faktor Pengetahuan,
Sikap, Ketersediaan Buah dan
Sayuran, dan Ekonomi dengan
Konsumsi Sayuran dan Buah Pada
Anak Prasekolah
Tabel Hubungan  Faktor
Pengetahuan, Sikap, Ketersediaan
Buah serta Sayuran dan Ekonomi
dengan Konsumsi Sayuran dan
Buah Pada Anak Prasekolah
(n=192)
Konsumsi sayur
. dan buah Jumlah
No Variabel Baik Kurang va[I)ue
f % f % f %
1 Tingkat
Pengetahuan
Baikg 11 40,7 16 59,3 27 100 0,087
Cukup 94 570 71 430 165 100
2 Sikap
Responden
positt 47 495 48 505 95 100 0%
Negatif 58 59,8 39 402 97 100
3 Ketersediaan
Sayur dan
Buah
Tersedia 54 628 32 372 86 100 0,029
Tidak 51 481 55 519 106 100
Tersedia
4  Status
Ekonomi
Tinggi 55 555 44 445 99 100 0,458
Rendah 50 53,8 43 46,2 93 100
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Berdasarkan tabel 2 dapat di lihat
bahwa hubungan ketersedian sayur
dan buah dengan komsumsi sayur dan
buah mayoritas ketersediaan sayur dan
buah tidak tersedia sebanyak 106
responden di mana 51 (48,1%)
responden konsumsi sayur dan buah
baik 55 (51,9%) responden konsumsi
sayur dan buah kurang. Hasil analisis
bivariat didapatkan p value 0,029(<
0,05) artinya adanya hubungan yang
signifikan antara ketersedian sayur
dan buah dengan konsumsi sayur dan
buah. Hubungan status ekonomi
dengan komsumsi sayur dan buah
mayoritas status ekonomi tinggi
sebanyak 99 responden di mana 55
(55,5%) responden konsumsi sayur
dan buah baik 44 (44,5%) responden
konsumsi sayur dan buah kurang.
Hasil analisis bivariat didapatkan p
value 0,098(< 0,05) artinya tidak
adanya hubungan yang signifikan
antara  status ekonomi  dengan
konsumsi sayur dan buah.

PEMBAHASAN

Tingkat konsumsi sayur dan buah di
Indonesia tergolong masih rendah. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurmahmudah et al. (2015)
dimana tingkat konsumsi sayur dan buah
pada anak pra sekolah tergolong masih
rendah, vyaitu dibawah  66,6-166,6
gram/hari. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tura,
Supriyadi, & Susmini (2019) dimana
sebanyak 81,2% responden yang diteliti
memiliki tingkat konsumsi sayur dan buah
dalam Kkategori kurang. Sehingga perlu
dilakukan sebuah upaya dalam
meningkatkan tingkat konsumsi buah dan
sayur sesuai dengan yang telah
direkomendasikan.

Hasil penelitian didapatkan bahwa tidak
terdapat  hubungan  antara  faktor
pengetahuan dengan tingkat konsumsi

sayur dan buah (p value 0,087).
Pengetahuan seorang ibu dalam menyusun
menu seimbang adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi tingkat konsumsi
sayur dan buah pada anak prasekolah.
Penelitian yang dilakukan oleh
Nurmahmudah et al. (2015) didapatkan
bahwa ibu yang memiliki pengetahuan
tentang konsep gizi memiliki anak dengan
kebiasaan yang baik pula. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Syahroni, Astuti, Indrawati, & Ismawati
(2021) dimana semakin baik pengetahuan
seorang ibu dengan konsep gizi, maka
semakin baik pula asupan gizi yang
disajikan kepada anak dan anggota
keluarga.

Pengetahuan yang baik dapat membentuk
sebuah sikap positif dari seorang individu.
Penelitian yang dilakukan oleh Rostinah &
Nelly (2020) didapatkan bahwa sikap
seorang ibu dalam menjaga kebutuhan gizi
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang
dimiliki. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian ini dimana tidak terdapat
hubungan antara faktor sikap dengan
tingkat konsumsi buah dan sayur pada
anak pra sekolah (p value 0,098). Hal ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, salah
satunya adalah faktor pengetahuan
responden yang sebagian besar berada
pada kategori cukup. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mahmudah & Yuliati (2020) dimana
sebuah  sikap dipengaruhi dari 3
komponen, salah  satunya  adalah
pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang
pentingnya konsumsi sayur dan buah bagi
tubuh. Sehingga apabila pengetahuan yang
dimiliki ibu tidak baik, maka akan
mempengaruhi sikap dari ibu dalam
meningkatkan konsumsi sayur dan buah.

Hasil  penelitian  didapatkan  bahwa
ketersediaan sayur dan buah untuk
disajikan pada saat makan memiliki
hubungan yang signifikan. Penelitian yang
dilakukan oleh Rostinah & Nelly (2020)
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didapatkan bahwa tingkat konsumsi sayur
dan buah memiliki hubungan yang
signifikan (p value < 0,05) dengan
ketersediaan sayur dan buah di rumah. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Indira (2015) dimana
penyajian buah dan sayur yang kurang
oleh ibu berhubungan dengan tingkat
konsumsi sayur dan buah anggota
keluarga, khususnya anak pra sekolah.
Dengan demikian tingkat konsumsi sayur
dan buah dapat ditingkatkan dengan
menyediakan keragaman olahan sayur dan
buah di rumah.

Buah dan sayur merupakan unsur yang
penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak usia prasekolah.
Konsumsi buah dan sayur dalam jumlah
yang cukup dapat mencegah terjadinya
defisiensi gizi mikro dan serangan
penyakit yang tidak menular (BPS et al.,
2017). Konsumsi sayur dan buah yang
sesuai dengan rekomendasi dapat menjaga
imunitas, fungsi organ tubuh, kadar gula
dan kolesterol tubuh, serta mengurangi
resiko  terjadinya  konstipasi  dan
kegemukan (Sakti, 2020). Sehingga setiap
orang tua perlu untuk memperhatikan
konsumsi sayur dan buah anak dengan
menyajikan buah dan sayur untuk
dikonsumsu di rumah.

Ketersediaan sayur dan buah berkaitan
dengan peran orang tua. Penelitian yang
dilakukan oleh Candrawati et al. (2014)
dimana sebanyak 68,3% orang tua tidak
memasak sayur setiap hari dan 34,6%
tidak menyediakan buah setiap hari. Hal
ini sejalan dengan Febriana (2014) dimana
sebanyak 52,9% ibu tidak menyediakan
buah dan 47,1% tidak menyediakan sayur
dikarenakan tidak terlalu suka
mengkonsumsi  sayur dan buah dan
keterbatasan finansial (ekonomi). Hal
tersebut dapat menjadi salah satu
hambatan dalam meningkatkan angka
konsumsi sayur di Indonesia.

Hasil penelitian didapatkan tidak adanya
hubungan status ekonomi dengan tingkat
konsumsi buah dan sayur. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Febriana (2014) dimana tidak terdapat
hubungan antara status ekonomi dengan
tingkat konsumsi buah dan sayur. Hasil ini
didukung oleh penelitian Mohammad &
Madanijah (2015) dimana tidak terdapat
perbedaan tingkat konsumsi buah dan
sayuran dengan status ekonomi sebuah
keluarga.

Status perekonomian orang tua yang
memiliki anak prasekolah bersinergi
dengan kemampuan orang tua dalam
menyediakan sayuran dan buah-buahan.
Hal tersebut berkaitan dengan besarnya
pendapatan yang diperoleh oleh orang tua
untuk digunakan dalam menyediakan dan
menyajikan sayur dan buah di rumah
(Syahroni, Astuti, Indrawati, & Ismawati,
2021). Semakin baik tingkat perekonomian
sebuah keluarga, maka akan semakin
memudahkan proses penyediaan sayur dan
buah bagi anggota keluarga (Wahyuni &
Nugroho, 2021).

Meskipun keluarga memiliki  tingkat
perekonomian baik, akan tetapi tidak
memberikan  jaminan akan memiliki
tingkat konsumsi sayur dan buah yang
baik atau tinggi pula. Menurut Mulyana,
Budiman, & Nunung (2018) meskipun
memiliki pendapatan perekonomian yang
baik, pendidikan dan pengetahuan anak
dan anggota keluarga juga berperan dalam
konsumsi sayur dan buah. Hal ini sejalan
dengan Syahroni et al. (2021) dimana
pengetahuan dan pendidikan ibu terkait
konsep gizi seimbang dan pentingnya
konsumsi sayur dan buah lebih berperan
penting dalam meningkatkan konsumsi
sayur dan buah dibandingkan status
perekonomian yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan mengenai faktor-faktor yang
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mempengaruhi  konsumsi sayur dan buah
pada anak prasekolah di Wilayah Kerja
Puskesmas Payung Sekaki yang telah
dilakukan diperoleh hasil ada hubungan
yang signifikan ketersediaan sayur dan
buah dengan konsumsi sayur dan buah,
tidak ada hubungan yang signifikan antara
faktor pengetahuan ibu, sikap ibu, status
ekonomi dengan konsumsi sayur dan buah.
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